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BAB III 

Biografi Raden Muhammad Khalil Prasetyo 

1. Pendidikan Raden Muhammad Khalil Prasetyo  

Raden Muhammad Khalil Prasetyo atau sering disapa Mastyo lahir di 

medan pada tanggal 23 Januari 1990. Namanya memiliki arti yaitu Kesayangan 

Muhammad. Beliau sekarang berumur 34 tahun. Raden Muhammad Khalil 

Prasetyo merupakan anak ke-2 dari Romo H.R. Muhammad Syafi,I dan Dra. 

Khairina Rosita. Ayahnya merupakan politikus ternama di Sumatera Utara yang 

sekarang menjadi anggota DPR RI Perode 2019-2024. Ibu beliau telah meninggal 

dunia beberapa bulan yang lalu.  Pendidikan Raden Muhammad Khalil Prasetyo 

dari tk adalah di aisyiah di kampung dadap di jalan mustafa, Glugur Darat II, 

Kecamatan Medan Timur di Kota Medan.  Kemudian beliau melanjutkan 

pendidikan SD di Madrasah Ibtidaiyah di Jalan pancing sampai kelas 2, kemudian 

pindah ke sd pertiwi Jalan bilal. Kemudian mastyo melanjutkan pendidikan SMP 

di shafiyyatul amaliyyah Shafiyyatul Amaliyyah adalah Sekolah Swasta di Medan 

yang berada di Jalan SetiaBudi No. 191, Tanjung Rejo, Kecamatan Medan 

Sunggal. Di Shafiyyatul amaliyyah ada mata pelajaran leadership yang dimana 

disekolah manapun tidak ada mengajarkan leadership. Salah satu Ustad 

mengajarkan betapa pentingnya komunikasi. Karena dengan berkomunikasi 

penting sekali bagaimana cara menyampaikan apa yang kita pikirkan dan rasakan. 

Itu adalah ilmu pertama dalam leadership. Dari mata pelajaran leadership itu 

beliau menyadari bahwa komunikasi itu sangat penting untuk mendalami 

kepemimpinan. Beliau melanjutkan SMA pada tahun di tempat yang sama yaitu 
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Shafiyyatul Amalaiyyah. Kemudian mastyo melanjutkan studi di Universitas 

Sumatera Utara dengan jurusan Tekhnik Perangkat Lunak yang sekarang telah 

menjadi jurusan Teknologi Informasi. Pada saat itu jurusan berikut adalah jurusan 

baru dan mastyo ini adalah angkatan pertama pada jurusan tersebut sekitar tahun 

2011. Mastyo sering membantu dosen sehingga beliau sering menggantikan 

dosennya mengajar. Setelah lulus kuliah, mastyo melanjutkan mengajar 

mahasiswa yang pada saat itu mastyo masih S1 untuk menggantikan dosen 

mengajar. Mastyo melanjutkan pendidikan S2 dengan jurusan yang sama yaitu 

Teknologi Informasi. Karena mastyo masih diposisi dosen pengganti, beliau 

memutuskan untuk mengunjungi ketua yayasan yang kemudian mastyo menjadi 

dosen di Universitas Harapan. Tidak lama dari itu, mastyo dijadikan dosen tetap 

di Universitas Harapan.  Setelah tamat S2 mastyo melamar menjadi guru di 

Shafiyyatul Amaliyyah yaitu menjadi guru SD. Karena sekolah tersebut 

menerapkan ful day school sampai sore, mastyo mengajar kelas di malam hari di 

Universitas Harapan.  

2. Guru Non Politik dan Politik.            

 Saat di Shafiyyatul Amaliyyah, Beliau diajarkan Ustadz fauzi yang  

mengajarkan mata  pelajaran Leadership. Di mata pelajaran leadership ini , yang 

paling berkesan bagi mastyo adalah pembahasan tentang komunikasi . Karena 

penting sekali mengetahui bagaimana cara menyampaikan apa yang dipikirkan 

dan apa yang dirasakan. Saat kelas 3 SMP , Raden Muhammad Khalil Prasetyo 

bertemu guru Matematika yang bernama Rudi Suharto. Guru tersebut 

mengajarkan mata pelajaran Matematika. Disini mastyo diajarkan berlogika oleh 
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guru tersebut. Guru tersebut mengatakan “ Orang yang pintar matematika, iya 

tidak hanya bisa berhitung tapi ia juga pandai bersikap. Orang yang pintar 

matematika pandai meletakkan sesuatu pada tempatnya.”. Pak rudi mengajarkan 

matematika mengutamakan logis dahulu daripada rumus. Karena beliaulah mastyo 

ingin menjadi pengajar. Saat memasuki jenjang kuliah Dosen mastyo yang 

bernama Romi Fadillah memilih mastyo untuk menjadi dosen pengganti dirinya 

jika ia sibuk . Beliau ada dosen yang mengajarkan tentang teknik informasi . Dari 

beliau juga mastyo dapat belajar menjadi pengajar .  

Guru politik Raden Muhamamad Khalil Prasetyo adalah Romo  H. R 

Muhammad Syafi’i yang merupakan ayah mastyo . Romo H. R. Muhammad 

Syafii, SH, M.Hum lahir di Medan 61 Tahun yang lalu. Beliau dikenal dengan 

panggilan populernya ROMO. Gelar Romo yang di sematkan kepada beliau di 

dapatkan di tahun 90an, karena beliau dikenal sebagai seorang aktivis islam yang 

berketurunan jawa dan sangat populer di masa itu, Romo sendiri memiliki arti 

bapak di dalam bahasa jawa namun pada masa itu nama romo di kenal masyarakat 

adalah sebagai seorang pastur / pendeta, sehingga teman teman aktivis di tahun 

tersebut menyematkan nama Romo di depan nama beliau di karenakan beliau 

adalah seorang keturunan asli suku jawa dan beliau di kenal sebagai seorang 

aktivis dan pendakwah di masa itu, dan nama Romo yang memiliki arti Bapak 

adalah budaya asli jawa sehingga boleh di pergunakan oleh berbagai kalangan 

bukan hanya seorang pendeta yang mempergunakan nama Romo tersebut, 

Sehingga nama Romo menjadi Iconic kepadanya.  
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Beliau memulai karir politiknya sejak Tahun 1978. Pernah menjadi 

Anggota DPRD Medan (1997-1999), DPRD Prov. Sumut (2004-2009) dan 

sekarang sebagai Anggota DPR-RI (2014-2019) dan (2019-2024) dan duduk di 

Komisi III DPR-RI dan Anggota Baleg DPR-RI dari Fraksi Partai Gerindra . Pada 

periode kedua ini pun Romo dipercaya menjadi Anggota Badan Pengkajian MPR 

RI untuk Fraksi Gerindra di MPR RI.                                                                    

 Romo banyak mengajarkan politik kepada mastyo. Terutama tentang 

membantu urusan rakyat. Romo syafii memiliki pemikiran yang sangat unik 

dalam memandang politik. Beliau  selalu mengatakan bahwa beliau adalah 

seorang ustadz dan politik adalah sarana dakwah yang terbesar dalam dakwah 

karena bisa menolong orang banyak . Pemikiran politik seperti inilah yang selalu 

beliau kembangkan dan sampaikan kepada para jamaahnya yang membuat 

jamaahnya sebagai pemilih setia romo syafii selalu setia dan mengikuti beliau 

dalam segala macam keputusan yang beliau buat. Romolah yang mengajak 

mastyo untuk bergabung di politik dengan menjadi sekretaris romo dan membantu 

romo menyelesaikan tugas nya .  

Selain Romo Muhammad Syafi’I, salah satu guru politik Raden 

Muhammad Khalil Prasetyo adalah Prabowo Subianto. Dari buku prabowo 

subianto yang berjudul “Paradoks Indonesia” Raden Muhammad Khalil Prasetyo 

mempelajari tentang bagaimana membantu masyarakat yang kurang mampu 

danbukan dengan memaksakan tirani dan penindasan, melainkan dengan 

mengabaikan nasib banyak orang—khususnya nasib rakyat jelata. Sejak dibahas 



 

50 
 

dalam buku tersebut, kita semua diajak untuk meningkatkan kesadaran nasional 

bahwa kita masih merupakan negara dan negara berkembang. 

3. Kiprah Politik Raden Muhammad Khalil Prasetyo                          

Raden Muhammad Khalil Prasetyo mendapatkan ilmu politik adalah dari 

sekolahnya yaitu Syafiyyatul Amaliyyah yang ada mata pelajaran leadership yang 

mengajarkan tentang kepemimpinan. Raden Muhammad Khalil Prasetyo aktif 

didunia Politik dari tahun 2014 hingga sekarang. Beliau didampingi istrinya yang 

bernama Mauza Saputri yang berumur 33 tahun. Istri beliau kuliah di jurusan dan 

angkatan yang sama dengan Raden Muhammad Khalil Prasetyo. Dari 

pernikahannya, Raden Muhammad Khalil Prasetyo memiliki 3 orang anak yaitu 2 

Putri. Raden Muhammmad Khalil Prasetyo diangkat menjadi sekretaris di rumah 

aspirasi romo center oleh ayah beliau yaitu H.R.Muhammad Syafi’I, SH.,M.Hum 

pada tahun 2014. Keberadaaan Rumah Aspirasi Romo Center dalam rangka 

memenuhi Amanah UU No.17 Tahun 2014 tentang MD 3 dan intruksi partai 

Gerindra yang mengamanatkan kepada setiap anggota DPR RI dan Fraksi 

Gerindra untuk mendirikan rumah aspirasi di daerah masing-masing. Maka dari 

itu, Romo mendirikan Rumah aspirasi sejak dilantik sebagai anggota DPR RI 

pada tahun 2014 dan Rumah Aspirasi Romo Center aktif ditengah masyarakat 

hingga saat ini. Keberadaan orang-orang yang ada di Rumah Aspirasi Romo 

Center bersifat sukarela atau biasa disebut relawan dan selanjutnya disebut 

sebagai Tim Rumah Aspirasi Romo Center. Bentuk Pengabdian kepada 

masyarakat dengan cara menampung atau menerma dan memperjuangkan 

Aspirasi Masyarakat sesuai dengan amanah UU No.17 2014 tentang MD3 dan 
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Kebijakan Partai Gerindra yang melekat dengan tugas pokok dan fungsi anggota 

DPR RI khususnya Daerah Pemilihan Romo H.R Muhammad Safi’I,SH.,M.Hum. 

Rumah Aspirasi Romo Center tidak dibenarkan menerima imbalan dalam bentuk 

apapun. Segala bentk kegiatan, peralatan atau sarana pra sarana dan pembiayaan 

operasional di Romo Center berasal dari Romo Syafi’i.  Mastyo merupakan 

anggota dprd di Kota medan. Mastyo dilantik pada tanggal 14 bulan Februari 

2023. Surat Keputusan Gubernur Sumut Edy Rahmayadi Nomor 188.44/92/2023 

tanggal 27 Januari 2023 tentang Pelantikan Pemberhentian dan Pengangkatan 

PAW Anggota DPRD Kota Medan dari Almarhum Sahat Simbolon hingga R 

Muhammad Khalil Prasetyo menjabat sebagai dasar peresmian ini. Partai 

Gerindra berhasil meraih dua kursi dari Dapil 3 yang meliputi Kecamatan Medan 

Tembung, Medan Perjuangan, dan Medan Timur, berdasarkan data KPU Medan 

terkait hasil pemilu legislatif Kota Medan 2019. Sahat B. Simbolon memperoleh 

7.681 suara, sedangkan Netty Yuniati Siregar memperoleh 5.120 suara. Posisi 

ketiga ditempati R Muhammad Khalil Prasetyo yang memperoleh 4.173 suara.  
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